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Abstract

The purpose of this research is to investigate the relationship between individual morality,
regulations, and academic integrity and the ethics of cheating in accounting students. When
accounting students' cheating ethics show decreasing grades, it causes a decline in educational
power and accounting professional level. The factors that influence the ethical behavior of
accounting students are very important. This research used a descriptive and descriptive
approach, a survey was conducted on 250 accounting program students. The higher the
individual morality of a student, the lower the possibility of accounting students being involved
in academic cheating behavior. Ethics plays an important role in preventing accounting student
fraud. The stronger the perception that students adhere to accounting ethics, the lower the level
of fraud they commit. Accounting students' cheating ethics are related and those with high
academic integrity tend to be more ethical in their academic and accounting behavior. The level
of education that encourages academic integrity can play an important role in preventing
accounting student fraud. The results of this study provide important insights for educators,
accounting programs, and higher education institutions into ethics and reducing cheating among
accounting students. If individual morality increases then strengthening regulations, as well as
increasing academic integrity, in preparing students to become professionals in the field of
accounting and ethical attitudes will play a role in the future.
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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah menyelidiki hubungan antara moralitas individu dan
integritas akademik dengan etika kecurangan mahasiswa akuntansi. Ketika Etika
kecurangan mahasiswa akuntansi menunjukan nilai yang turun menyebabkan
menurunnya daya pendidikan dan tingkat profesional akuntansi. Fakto-faktor yang
mempengaruhi perilaku etika mahasiswa akuntansi sangat penting. Penelitian ini
menggunakan pendekatan deskriftif dan peripikatif survei dilakukan pada 250
mahasiswa program akuntansi. Semakin tinggi moralitas individu seorang mahasiswa,
semakin rendah kemungkinan terlibat dalam perilaku kecurangan akademik bagi
mahasiwa akuntansi. Etika memainkan peran penting dalam mencegah kecurangan
mahasiswa akuntansi. Semakin kuat persepsi mahasiswa mematuhi etika akuntansi,
semakin rendah tingkat kecurangan yang lakukan. Etika kecurangan mahasiswa
akuntansi berhubungan dan memiliki integritas akademik yang tinggi cenderung lebih
etis dalam perilaku akademik dan akuntansi. Tingkat pendidikan mendorong integritas
akademik dapat berperan penting dalam mencegah kecurangan mahasiswa akuntansi.
Hasil penelitian ini memberikan wawasan penting bagi pendidik, program akuntansi,
dan institusi pendidikan tinggi dalam etika dan mengurangi kecurangan di antara
mahasiswa akuntansi. Jika moralitas individu meningkat maka memperkuat regulasi,
serta meningkatkan integritas akademik, dalam mempersiapkan mahasiswa untuk
menjadi profesional dibidang akuntansi serta sikap etis akan memainkan sikap di masa
depan.

Kata Kunci: Moralitas Individual; Integritas Akademik; Etika Kecurangan; Mahasiswa
Akuntansi; Dunia Pendidikan
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1. PENDAHULUAN

Profesional akuntansi diterapkan sejak dini dalam belajar dan beradaptasi secara cepat agar
terakomodir dengan kondisi saat ini serta relevan dalam lingkungan yang berubah. Pendidikan
berkelanjutan, pemahaman teknologi, serta pemahaman yang mendalam didalam standar dan
regulasi yang terkini agar mampu berpikir kritis, menganalisis data, dan berkomunikasi efektif juga
menjadi keterampilan penting dalam dunia akuntansi yang dinamis. Integritas akademik dan etika
kecurangan sangat penting dalam dunia pendidikan, terutama mahasiswa akuntansi. Mahasiswa
akuntansi berperan dalam integritas akademik mengacu pada kejujuran, keadilan, dan etika dalam
semua aspek pendidikan, termasuk dalam tugas, ujian, penelitian, dan pekerjaan akademik lainnya.
Intregritas akademik mahasiswa akuntansi berperan penting untuk memastikan bahwa laporan
keuangan dan proses akuntansi berjalan dengan benar, tanpa adanya kecurangan atau manipulasi
data.

Seiring perkembangan Dunia akuntansi yang semakin pesat membawa manfaat bagi
masyarakat, namun juga menjadi sumber masalah kecurangan (froud). Kecurangan merupakan suatu
penyimpangan dan perbuatan melanggar hukum, yang dilakukan dengan sengaja untuk tujuan
tertentu, kepada pihak lain yang dilakukan baik dari dalam maupun luar organisasi yang
dimanfaatkan untuk mencari peluang-peluang secara tidak jujur dan merugikan pihak lain.
Perkembangan dalam dunia akuntansi yang semakin pesat saat ini tidak hanya membawa manfaat
bagi masyarakat, tetapi juga menjadi sumber masalah akan terjadinya kecurangan (John and Maxel
2013).

Ikhsan (2023) menyatakan bahwa dugaan kecurangan yang terjadi pada peserta Ujian Tulis
Berbasis Komputer (UTBK) 2023 ramai diperbincangkan di media sosial. Pengguna Twitter
membagikan adanya dugaan kecurangan peserta UTBK yang terjadi di Pusat UTBK Universitas
Sumatera Utara (USU) dengan membawa alat elektronik ke dalam ruang ujian. Ditemukan
kecurangan di lokasi SNBT FISIP USU. Peserta membawa perangkat elektronik ke dalam ruangan
lewat kantong baju atau celana karena pengawas diminta setelah kejadian ini lebih jeli dalam
memeriksa peserta.

Oppenheimer (2023) selaku profesor psikologi dan ilmu pengambilan keputusan di Universitas
Carnegie Mellon mengungkapkan bahwa akuntansi menjadi perhatian media sebagai dinamika di era
globalisasi. Terbukanya peluang usaha menyebabkan terjadinya kecurangan pada perusahaan
maupun instansi pemerintahan semakin tinggi hal ini disebabkan oleh perkembangan bisnis,
kemajuan teknologi. Konsep kecurangan atau fraud dapat dilihat dari bentuk kebijakan yang
disengaja dan tindakan yang bertujuan untuk melakukan penipuan atau manipulasi yang dapat
merugikan pihak lain. Kecurangan akuntansi adalah salah satu tindakan yang sengaja dilakukan oleh
seorang aktor, agar mendapatkan keuntungan pribadi (Hestyaningsih, Martini, & Anggraeni, 2020).
Kecurangan akuntansi ini dapat disebabkan oleh faktor linkungan tempat bekerja dan individu itu
sendiri. Faktor kecurangan akuntansi yang berasal dari dalam diri sendiri dapat terjadi karena
lemahnya komitmen pribadi yang menyebabkan seseorang melakukan kecurangan.

Fenomena pelanggaran akademik yang terjadi dari tahun ke tahun terus meningkat sehingga
masalah yang timbul di sekolah seperti mencontek pada saat ulangan atau ujian, dan menyalin
pekerjaan rumah milik teman juga menjadi pelanggaran akademik. (Endarwati 2021)
mengungkapkan bahwa siswa yang telah terbiasa melakukan perilaku mencontek akan sangat sulit
meninggalkannya, sebaliknya siswa yang tidak menyontek namun melihat siswa yang menyontek
maka seperti masuk pada pusaran angin yang terjebak di dalamnya. Bentuk menyotek yang dilakukan
siswa berbagai macam cara. Penelitian (Safkaur, Simanjuntak, and Hertati 2021)menyatakan bahwa
menyontek dengan cara meminjam jawaban siswa lain, memanfaatkan meja untuk menuliskan
contekannya, menyiapkan kertas kecil, menggunakan kode saat menyontek bersama teman, bertanya
pada teman, membuat catatan-catatan dengan huruf kecil, contekan diletakkan di bawah meja atau
di pangkuan yang merupakan bagian dari etika salah secara moral.

Ada beberapa hal yang membuat terjadinya kecenderungan untuk melakukan suatu kecurangan
kurangnya mengawasan akademik mahasiswa selalu memandang tugas tidak penting sehingga pas
tugas mau dikumpul baru nyari bahan-bahan dengan cara instan yang mau dikumpul, serta peran
penting dalam pencegahan dan pendeteksian penggelapan (fraud) sumber references tidak
dicantumkan padahal kutipan karena orang harus di mendelay agar tidak dibilang plagiat(Sihombing,
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Nasution, & Sadalia, 2021). Moralitas individu dan integritas juga berpengaruh terhadap terjadinya
kecenderungan untuk melakukan kecurangan. Dimana tingkat moralitas seorang individu telah dapat
berdampak pada tindakan dan perilaku, dan ini akan mencegah mahasiswa melakukan tindakan
curang.

Oppenheimer (2023) profesor psikologi dan ilmu pengambilan keputusan di Universitas
Carnegie Mellon mengungkapkan bahwa akuntansi menjadi perhatian media sebagai dinamika di era
globalisasi. Kecurangan akademik masih kerap terjadi di dunia pendidikan. Kecurangan akademik
yang dilakukan peserta didik, khususnya mahasiswa di perguruan tinggi, dirasa memprihatinkan
karena mereka akan segera masuk ke dunia kerja dan realitas hidup yang membutuhkan pengutamaan
integritas. Di era digital, terutama dengan hadirnya aplikasi berbasis kecerdasan buatan (artificial
intelligence/Al), Oppenheimer (2023) mengisahkan, hadirnya aplikasi ChatGPT yang dapat
membantu pembuatan esai, hal ini membuat panik sejumlah dosen karena meragukan integritas
akademik dari kalangan mahasiswa. Para dosen mendapati para mahasiwa mendapat skor sempurna
yang dicurigai karena bantuan pemakaian aplikasi seperti ChatGPT.

Kemajuan teknologi digital membawa dua sisi dalam menegakkan Integritas akademik,
terutama di kalangan mahasiswa. Kekhawatiran tentang cara baru mencontek di era digital menjadi
hal yang mendesak diantisipasi (Mulya, 2019). Berbagai penelitian tentang kecenderungan
kecurangan akuntansi telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Diantaranya penelitian yang
dilakukan oleh (Hertati and Safkaur 2020) menyatakan bahwa pengendalian internal dan moralitas
individu berpengaruh negatif terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Bearman et al. 2020)Integritas Individu Dan Budaya
Etis Organisasi Pada Kecenderungan Kecurangan Akuntansi yang membentuk moralitas individu,
dan membangun pola yang buruk dikemudian hari yaitu terjadinya kecenderungan kecurangan
dalam pencatatan akuntansi. Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Lokanan 2015) menyatakan
bahwa individu yang memiliki integritas dan moralitas yang tinggi lebih cenderung mematuhi kode
etik dan standar profesi akuntansi. Mahasiswa akuntansi yang memiliki kecenderungan untuk
memahami pentingnya prinsip-prinsip etika yang melandasi praktik akuntansi, seperti kejujuran,
transparansi, dan kepatuhan terhadap hukum dan regulasi. Berperilaku etis dalam situasi-situasi yang
melibatkan pengambilan keputusan akuntansi oleh Individu membentuk moralitas individu yang
tinggi akan lebih cenderung beradap. Mahasiswa akuntansi menghindari tindakan seperti
memanipulasi data keuangan, menyembunyikan informasi yang penting, atau melakukan tindakan
curang dalam pencatatan transaksi (Yeni,etall, 2023).

Integritas dan moralitas individu mahasiswa akuntansi yang tinggi dapat memengaruhi tingkat
tanggung jawab terhadap pekerjaan akuntansi. Hal ini membangun berkewajiban untuk menyajikan
informasi keuangan dengan cara yang jujur dan akurat, serta menjalankan tugas mereka dengan
integritas. Individu yang memiliki integritas dan moralitas yang tinggi cenderung memenangkan
kepercayaan publik(Schminke et al. 2014). Dunia pendidikan memproses sikap yang disiplin dan
memproses mahasiswa yang transparan dan akuntabel sangat penting dalam praktik akuntansi, di
mana kepercayaan Klien, investor, dan pemangku kepentingan lainnya sangat berharga. Sebaliknya,
jika integritas dan moralitas individu rendah, maka kemungkinan terjadinya kecurangan akuntansi
dapat meningkat. Kecenderungan untuk melanggar etika dan nilai-nilai moral dapat mengarah pada
perilaku yang tidak etis dalam praktik akuntansi, yang dapat merugikan organisasi, investor, dan
masyarakat.

Menurut penelitian yang dilakukan (Umar, 2023.)kecurangan akuntansi akan membentuk pola
yang menurunkan kinerja hal ini menyebakan akan terjadi kecenderungan yang akan terjadi pada
organisasi dikemudian hari jika mahasiwa tersebut memasuki dunia kerja. Menurut penelitian yang
dilakukan oleh (Hertati and Safkaur 2020) menyimpulkan bahwa pengendalian internal dan perilaku
tidak adil tidak berpengaruh terhadap kecurangan akuntansi. Sedangkan kepatuhan terhadap standar
akuntansi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap arah terjadinya kecurangan akuntansi (Umar,
2023). Integritas dan moralitas individu yang tinggi juga memengaruhi tingkat tanggung jawab
terhadap pekerjaan akuntansi. Mereka akan merasa berkewajiban untuk menyajikan informasi
keuangan dengan cara yang jujur dan akurat, serta menjalankan tugas mereka dengan integritas.
Individu yang memiliki integritas dan moralitas yang tinggi cenderung memenangkan kepercayaan
publik. Ini penting dalam praktik akuntansi, di mana kepercayaan klien, investor, dan pemangku
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kepentingan lainnya sangat berharga. Sebaliknya, jika integritas dan moralitas individu rendah, maka
kemungkinan terjadinya kecurangan akuntansi dapat meningkat. Kecenderungan untuk melanggar
etika dan nilai-nilai moral dapat mengarah pada perilaku yang tidak etis dalam praktik akuntansi,
yang dapat merugikan organisasi, investor, dan masyarakat (Hertati and Safkaur 2020).

Grand teori dari penelitian ini memakai teori teori kontijensi menganggap bahwa kepemimpinan
adalah suatu proses kemampuan seorang pemimpin untuk melakukan pengaruhnya tergantung
dengan situasi tugas kelompok (group task situation) dan tingkat-tingkat kepemimpinannya,
kepribadiannya dan pendekatannya yang sesuai dengan kelompoknya. Seorang menjadi pemimpin
bukan karena sifat-sifat kepribadiannya, tetapi karena berbagai faktor situasi dan adanya interaksi
antara pemimpin dan situasinya (Safkaur, Simanjuntak, and Hertati 2021). Model kontijensi dari
kepemimpinan yang efektif dikembangkan (Schminke et al. 2014). Menurut model ini, Kinerja
kelompok ini kontijensi pada sistem motivasional baik pemimpin dan sejauh mana pemimpin
memiliki kendali dan pengaruh dalam situasi tertentu.

Dengan kata lain, tinggi rendahnya prestasi kerja satu kelompok dipengaruhi oleh sistem
motivasi dari pemimpin dan sejauh mana pemimpin dapat mengendalikan dan mempengaruhi suatu
situasi tertentu. Kontijensi dalam pengendalian manajemen muncul dari adanya sebuah asumsi dasar
pendekatan pandangan umum yang menyatakan bahwa desain pengendalian optimal berlaku pada
semua pengaturan perusahaan. Etika pada dasarnya berarti sama dengan “moral”. Etis tindakan
berarti bahwa aspek moral adalah perilaku baik dan buruk orang. Moral dibedakan menjadi dua, yaitu
objektif dan subjektif (Putra & Febriansyah, 2020). Moral objektif merupakan jenis moral yang
dapat dilihat dalam bertindak sebagai benar. Moralitas objektif sebagai norma yang melekat pada
setiap tindakan yang pada dasarnya baik atau buruk dan benar atau salah.Sedangkan moral
subjektif merupakan jenis moral yang menganggap tindakan dipengaruhi oleh pengetahuan
kriminal (Whitaker and Cox 2020).

Moralitas individual

Suatu nilai atau norma yang dimana dapat menjadi pegangan seseorang dalam mengendalikan
dan mengatur tingkah lakunya antara baik dan buruk kepada diri sendiri maupun orang lain disebut
Moralitas(Santi Hariyanti 2019). Moralitas individu mempengaruhi kecenderungan kecurangan
seseorang melakukan kecurangan akuntansi artinya semakin tinggi tahapan moralitas individu
tahapan (post-konvensional), semakin individu memperhatikan kepentingan yang lebih luas dan
universal dari pada kepentingan organisasinya semata apalagi kepentingan individunya(Harahap
2011). Moralitas individu, berusaha untuk menghindarkan diri dari kecenderungan kecurangan
akuntansi, begitu pula dengan sebaliknya semakin rendah moralitas individu, maka semakin besar
pula kemungkinan ia akan melakukan tindakan kecurangan. Terdapat tiga jenis tingkat penalaran
moral berdasarkan teori Kohlberg dimana Individu akan melakukan suatu tindakan karena takut
terhadap hukum/peraturan yang ada jika berada pada tahapan yang paling rendah (pre-conventional)
(Endarwati 2021).

Integritas Akademi

Integritas atau Integrity merupakan bentuk kualitas setiap individu baik mutu, sifat, dan
keadaan yang dapat memiliki kemampuan memancarkan kewibawaan dan potensi kejujuran. Selain
itu integritas merupakan sejauh mana orang atau asosiasi orang memenuhi kepercayaan dan harapan
yang sah dari dunia di sekitar (Pramono & Nopritama, 2020). Integritas merupakan komponen
penting dalam membangun kepercayaan dan saling menghormati dalam hubungan di antara anggota
dewan serta dengan berbagai pemangku kepentingan organisasi.(Cooper, Dacin, and Palmer 2013)
Prinsip integritas mewajibkan setiap individu membangun karakter yang berlandaskan kejujuran,
kebijaksanaan, keberanian dan tanggung jawab untuk memberikan dasar dalam mengambil putusan
yang andal, nyata dan dapat dipercaya, sehingga mendorong individu untuk melakukan perbuatan
yang baik dan menjauhkan individu untuk melakukan perbuatan buruk atau fraud. Sumber daya
manusia yang berintegritas tinggi akan menurunkan risiko timbulnya kecurangan baik yang didasari
tekanan (pressure) ataupun kesempatan (opportunity)(Samahudin 2011).

Kecurangan Akuntansi
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Kecurangan akuntansi sebagai salah saji yang timbul dari kecurangan dalam pelaporan
keuangan yaitu salah saji atau penghilangan secara sengaja jumlah atau pengungkapan dalam laporan
keuangan untuk mengelabuhi pemakai laporan keuangan (Nugraha et al., n.d.). Salah saji yang timbul
dari perlakuan yang tidak semestinya, hal ini sering kali disebut dengan penyalahgunaan atau
penggelapan berkaitan dengan pencurian aktiva entitas yang berakibat laporan keuangan tidak
disajikan sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum di Indonesia(Hertati et Puspitawati,
2023.). Perlakuan tidak semestinya terhadap aktiva entitas dapat dilakukan dengan berbagai cara
termasuk penggelapan tanda terima barang uang, pencurian aktiva, atau tindakan yang menyebabkan
entitas membayar barang atau jasa yang tidak diterima oleh entitas (Pramono & Indriyani, 2019).
Perlakuan tidak semestinya terhadap aktiva dapat disertai dengan catatan atas dokumen palsu atau
yang menyesatkan dan menyangkut satu atau lebih individu di antara manajemen, karyawan, atau
pihak ketiga.

a. Dependent Variable: ABSRES

B=0)446
) — Sign=0,000 - -
Moralitas Individual Integritas Akademik;

B=0,011 T‘j-=u, 319
Sign=084 \n Sign=0,029

Etika Kecurangan Mahasiswa Dunia Pendidikan

Gambar 1. Uji Mediasi Sumber: data yang diolah (2023)

2. METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan pada mahasiswa program studi akuntansi universitas indo global

mandiri. Sebanyak 315 mahasiwa sehingga responden yang digunakan dapat mewakili namun yang
membalas kuisioner sebayak 300 mahasiwa (Asari,et.al, 2023). Jenis penelitian ini dalah deskriptif
kuantitatif yang bermaksud membuat pemaparan secara sistimatis, faktual, dan akurat mengenai
fakta dan sifat populasi tertentu(Hertati and Safkaur 2021). Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian lapangan (field reseach), bersifat kuantitatif dimana penjelasannya
bersifat objektif dengan menjelaskan pendekatan-pendekatan yang ada(Asari,et.al, 2023). Dari setiap
variabel penelitian tersebut dibuatkan angket yang disebarkan kepada responden untuk meminta
tanggapannya yang berkaitan dengan penelitian. Teknik ini digunakan untuk melakukan pengamatan
langsung kepada objek penelitian. Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan dalam penelitian
ini adalah teknik pengumpulan data primer yang didapat lansung dari jawaban responden, yang mana
berdasarkan jenis data perempuan dan laki-laki dengan wawancara dan google form (Mustofa et al.,
2023.).

Uji Validitas dan Reliabilitas.

Kuesioner yang dirancang dalam penelitian ini terdiri dari 18 pertanyaan. Skala yang
digunakan sebagai ukuran multi-item diadopsi dari penelitian sebelumnya. Tabel 1 menunjukkan
variabel yang digunakan dalam model, serta indikator dan pertanyaan. Tes penerimaan AVE
(Average Variance Estimated) (Asari,et.al, 2023).. AVE yang sering digunakan adalah 0.50 dimana
nilai AVE minimal 0.50 menunjukkan ukuran validitas konvergen yang baik, artinya probabilitas
suatu indikator dalam satu konstruk memasuki variabel lain lebih kecil (kurang dari 0.50) sehingga
probabilitas indikator konvergen dan memasuki konstruk yang nilainya di blok lebih besar dari 50%.
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Tabel 1. Hasil Uji Heteroskedastisidas
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1  (Constant) 725 912 .796 428
Moralitas Individual .013 .038 .082 .356 723
Integritas Akademik .010 .054 .041 179 .858

Uji validasi

Uji validasi dilakukan dengan teknik loading factor atau Average Variance Extracted untuk
semua konstruk yang lebih tinggi dari batas standar 0,50 dengan cara mengkorelasikan nilai

yang diperoleh dari setiap butir soal dengan nilai total.
Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas, (McCusker and Gunaydin 2015)Jika nilai Cronbach Alpha lebih besar atau

sama dengan 0,6", maka instrumen tersebut layak digunakan.
Instrumen penelitian dan hasil tes disajikan dalam bentuk tabel

Table 2. Research instruments and test results

No Variable Cronbach Indicator Local loading
’s Alpha standards
1 Moralitas Individual. 0.712 Tanggung jawab Nilai moral 0.654
-Tanggung jawab moral. Individu dalam menjalai kerja
- Hati nurani 0.702 Sumber daya manusia memiliki 0.784
ketidakbersalahannya seseorang
0.711 Sumberdaya manusia memiliki 0.784
hati nurani yang baik
0.701 Nilai moral memiliki kewajiban 0.784
akan tanggung jawab pekerjaan
2 Integritas Akademik 0.721 Layanan informasi yang baik 0.759
- Entry 0.721 Saran menawarkan informasi 0.759
- Behavior 0.703  Perilaku dan Tindakan yang baik 0.759
- Technology 0.713  Ucapan dengan sopan 0.759
0.724 Menggunakan Teknologi canggi 0.759
0.725 Alat pegonkontrolan yang baik 0.759
3 Etika Kecurangan Mahasiswa 0.706 Penyembunyian data 0.744
Akuntansi Dunia Pendidikan. 0.707 kesempatan tidak terdeteksi 0.719
- Penyembunyian dengan sistem yang ada
- Kesempatan/Peluang 0.716 Kesempatan/Peluang  memberi 0.753
- Tekanan ruang tepat
- Adanya peluang 0.715  Mendapatkan keuntungan 0.753
dengan kebohongan
0.714 Tekanan yang ada 0.753
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0.712 Dorongan  seseorang  untuk 0.753
melkaukan kecurangan

0.723 Adanya peluang melakukan 0.753
curang

0.723 lemahnya internal control dalam 0.753
lingkungan

Uji Kelayakan Model

Persamaan struktural berdasarkan varians (SEM) adalah pemodelan yang digunakan oleh peneliti,
yaitu SEM kuadrat terkecil parsial, untuk menganalisis data dalam penelitian ini dengan
memasukkan konstruk yang diukur secara formal (Korzynski et al., 2020) (Michael Haenlein, 2004)
(Leguina, 2015); (Reinartz et al., 2009); (Richter et al., 2016) Dengan melihat angka RMSA yang
kurang dari 0,039, dan meskipun angka GFI, TLKI dan CFI menunjukkan angka yang kurang dari
0,9, tidak ada masalah dengan perumusan model.

Tabel 3 Criteria Goodness of Fit Model

Goodness of fit indices Cut-off value gUt'Oﬁ value of the
esults

¥? (Chi-Square) Diharapkan kecil 120.87

Significant Probability > 0,05 0.034

CMIN/DF <2,00 97

RMSEA <0,08 0.06

GFlI >0,90 0.905

TLI >0,95 0.954

CFlI >0,95 0.034

Hasil pengujian menunjukkan bahwa kriteria goodness of fit telah terpenuhi yang ditunjukkan
dengan nilai Chi-Square sebesar 120,87 dan nilai probabilitas sebesar 0,034. Kedua asumsi itu
lengkap. Skor TLI sebesar 0,905, GFI 0,06, CFI 0,954, dan RMSEA 0,06 yang menunjukkan
bahwa skor tersebut telah memenuhi cut-off yang telah ditentukan. Artinya model penelitian
diterima dan memenuhi kriteria yang telah ditentukan. (Asari,et.al, 2023).

Uji hipotesis

Langkah selanjutnya adalah menguji hipotesis hubungan sebab akibat antar variabel dengan
menggunakan kriteria rasio CR-Critical sama atau lebih besar dari 2,0 (Arbuckle, 2012).
Kemudian dilakukan pengujian model analisis empiris (model keluaran). Model luar adalah
model yang menentukan hubungan antara konstruk laten dan indikatornya. Dengan kata lain,
hipotesis mendefinisikan bagaimana setiap indikator terkait dengan konstruksi laten lainnya,
seperti yang dijelaskan pada Tabel 4.

Table 4. Hypothesis Testing Results

Hypotheses Estimate  Critical SE P value Results
Ratio (£0,05)
H1: terdapat hubungan antara 0.76 2.583 0.34 0.00 Supported

moralitas individual terhadap etika
kecurangan mahasiswa  akuntansi;
dunia pendidikan
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H2: integritas akademik berhubungan 0.81 2907 045 0.00 Supported
terhadap etika kecurangan mahasiswa
akuntansi; dunia pendidikan

H1. terdapat hubungan antara moralitas individual terhadap etika kecurangan mahasiswa
akuntansi; dunia pendidikan (table 4.) menggambarkan model hubungan terdapat hubungan
antara moralitas individual terhadap etika kecurangan mahasiswa akuntansi; dunia
pendidikan. Temuan jalur struktural menunjukkan bahwa terdapat pengaruh terdapat
hubungan antara moralitas individual terhadap etika kecurangan mahasiswa akuntansi; dunia
pendidikan (t = 2.583.> 1.96) dengan nilai signifikansi (0.00 <0.05). Oleh karena itu, Hipotesis
1 diterima.

H2. Ketersidiaan integritas akademik berhubungan terhadap etika kecurangan mahasiswa
akuntansi; dunia pendidikan (4) menggambarkan model hubungan Ketersidiaan integritas
akademik berhubungan terhadap etika kecurangan mahasiswa akuntansi; dunia pendidikan (t
= 2.907> 1.96) dengan nilai signifikansi (0.00 <0.05). Oleh karena itu, Hipotesis 2 diterima.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Selain itu individu pada level moral ini juga akan memandang kepentingan pribadinya sebagai
hal yang utama dalam melakukan suatu tindakan kecurangan akuntansi dimulai dari dunia
pendidikan yang seba rendahnyanya sistem pengendalian internal. Pada tahap kedua (conventional),
individu akan mendasarkan tindakannya pada persetujuan teman-teman keluarganya dan juga pada
norma-norma yang ada di masyarakat (Sofiana et al. 2022). Pada tahap tertinggi (post-conventional),
individu mendasari tindakanyya dengan memperhatikan kepentingan orang lain berdasarkan
tindakan pada hukumhukum universal.Moralitas individu berkaitan dengan orang lain bukan hanya
mengenai kepentingan pribadi, serta moralitas merupakan pemikiran yang objektif dan rasional
berhubungan dengan kecurangan akuntansi dimulai dari dunia pendidikan yang seba rendahnyanya
sistem pengendalian internal. Selain itu moralitas merupakan hukum universal yang
penting(Chatzivgeri et al. 2020).

Moralitas membentuk sifat moral/keseluruhan dari asas dan nilai yang berkaitan dengan baik
dan buruk(Harahap 2011). Norma yang dapat menjadi pegangan seseorang dalam mengendalikan
dan mengatur tingkah lakunya antara baik dan buruk kepada diri sendiri maupun orang lain dan
kecurangan akuntansi dimulai dari dunia pendidikan yang seba rendahnyanya sistem pengendalian
internal. Suatu alasan di balik penipuan manajemen adalah para manajer tidak peduli terhadap moral
(tidak bermoral), seperti membantu kepentingan yang saling bertentangan. Dengan mengetahui sifat
dan karakteristik manusia yang paling mungkin untuk melakukan penipuan, perusahaan dapat
mengurangi kemungkinan penipuan akuntansi(Moreno-Albarracin et al. 2021).

Kecurangan akuntansi ini dapat disebabkan oleh faktor linkungan tempat bekerja dan
individu itu sendiri(Tripermata, Yeni, and Hartati 2023). Faktor kecurangan akuntansi yang berasal
dari dalam diri sendiri dapat tejadi karena lemahnya komitmen pribadi yang memnyebabkan
seseorang melakukan kecurangan. Salah satu idikasi yang menjadi tolak ukur lemahnya komitmen
pribadi adalah integritas individu. Integritas adalah suatu komitmen pribadi yang teguh terhadap
prinsip ideologi yang etis dan menjadi bagian dari konsep diri yang ditampilkan melalui perilakunya.
Integritas mengharuskan seseorang untuk bersikap jujur dan transparan, berani, bijaksana dan
bertanggung jawab(Awalia 2022). Banyak masalah keuangan atau kecurangan akuntansi yang terjadi
dapat menunjukkan suatu bentuk kegagalan integritas laporan keuangan untuk memenuhi kebutuhan
informasi pengguna laporan keuangan. Integritas akademik dipandang oleh banyak orang sebagai
salah satu tantangan utama dalam pendidikan(Hertati et al. 2020).

Kecenderungan kecurangan akuntansi dimulai dari dunia pendidikan yang seba
rendahnyanya sistem pengendalian internal adalah adanya tindakan kelicikan, dan penyembunyian
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yang tidak seharusnya dikerjakan, yaitu dalam menyajikan laporan keuangan dan pengelolaan asset
perusahaan atau organisasi yang mengarah pada tujuan untuk mencapai keuntungan dirinya sendiri
dan merugikan pihak orang lain. Kecurangan akuntansi menimbulkan kerugian yang sangat besar
dihampir seluruh perusahaan atau organisasi(Hertati and Safkaur 2021). Kerugian dari kecurangan
akuntansi dipasar modal adalah menurunnya pertanggungjawaban manajemen sehingga membuat
para pemegang saham meningkatkan biaya monitoring terhadap manajemen(Pinha and Sagawa
2020). Kecurangan akuntansi timbul secara berulang-ulang, hal ini karena faktor-faktor pendorong
yang mengakibatkan terjadinya kecurangan akuntansi, penyebab terjadinya kecurangan
akuntansi(Safkaur, Simanjuntak, and Hertati 2021).

4. KESIMPULAN

Moralitas individu mahasiswa memainkan peran kunci dalam mengatasi etika kecurangan,
terutama di dalam lingkungan pendidikan. Pemahaman nilai-nilai moral dan integritas oleh
mahasiswa dapat membentuk perilaku etis dalam menjalani studi di program akuntansi. Peran Etika
dalam Menanggulangi Kecurangan merupakan landasan untuk mengatasi kecurangan, terutama di
bidang akuntansi yang membutuhkan tingkat kejujuran dan kewajaran yang tinggi. Pentingnya
Pendidikan Etika dimana Pendidikan etika di dalam kurikulum akuntansi dapat membentuk
pemahaman yang lebih baik terhadap konsekuensi kecurangan dan pentingnya integritas dalam
profesi akuntansi. Tanggung Jawab Institusi Pendidikan memiliki peran penting dalam memastikan
bahwa mahasiswa tidak hanya mendapatkan pengetahuan akademis, tetapi juga nilai-nilai etika yang
kuat. Penyelenggaraan program pembinaan moralitas dan etika dapat membantu mahasiswa
memahami dan mengatasi dilema etika yang mungkin dihadapi dalam praktik akuntansi.
Konsekuensi Kecurangan dalam Profesi Akuntansi berhubungan dengan munculnya kecurangan
terhadap profesionalisme dan reputasi dalam profesi akuntansi harus ditingkatkan. Kecurangan dapat
merusak kepercayaan publik terhadap profesi akuntansi, sehingga moralitas individual menjadi
sangat penting. Implementasi kebijakan dan prosedur yang ketat, termasuk sanksi yang tegas
terhadap pelanggar etika, dapat menjadi upaya penting dalam mencegah dan menanggulangi
kecurangan. Hubungan erat antara pendidikan dan dunia kerja membuka peluang untuk mendukung
pengembangan moralitas individu mahasiswa dan memastikan bahwa nilai-nilai etika diterapkan
dalam praktik akuntansi sehari-hari. Pembentukan moralitas individual mahasiswa dalam konteks
mengatasi etika kecurangan di dalam pendidikan akuntansi. Upaya bersama dari institusi pendidikan,
dosen, dan mahasiswa sendiri dapat membentuk landasan yang kuat untuk etika dan integritas dalam
menjalani karir profesional di bidang akuntansi.
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